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ABSTRAC

Nomophobia is a new type of phobia that occurs as a result of rapid technological
developments. This study aims to see the tendency of nomophobia among
adolescents in the city of Bukittinggi. The subjects in this research were teenagers
in the city of Bukittinggi, consisting of 80 men and 103 women. Data collection
uses the Q-NMP scale (questionnaire nomophobia) with a 7-point liker scale
model. The data analysis technique in this study used the independent sample t-test
analysis technique. The results of the Independent Sample T-test difference,
obtained a value of t = -, 450 with p = 0.566 (because the data is homogeneous,
which is seen in the Equal Variences Assumed) there is no significant difference
between the tendency of nomophobia in men and women.
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ABSTRAK

Nomophobia adalah phobia jenis baru yang terjadi akibat perkembangan teknologi
yang semakin pesat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kecendrungan
nomophobia pada remaja di Kota Bukittinggi. Subjek dalam penellitian ini
merupakan remaja di Kota Bukittinggi yang terdiri dari 80 orang laki-laki dan 103
orang perempuan. Pengumpulan data menggunakan skala Q-NMP (quisioner
nomophobia) dengan model skala liker 7 poin. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis independent sampel t-test. Hasil uji
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beda Independent Sample T-test, diperoleh nilai t = -,450 dengan p= 0.566 (karena
data homogen, yang dilihat adalah pada Equal Variences Assumed) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan anatara kecendrungan nomophobia pada laki-laki dan
perempuan.

Kata Kunci: nomophobia, laki-laki, perempuan
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PENDAHULUAN

Bagi sebagian besar orang
ponsel telah menjadi bagian terpenting
dalam hidupnya. GSMA Intelligence
(2015) melaporkan bahwa saat ini,
jumlah  langganan  seluler  aktif
melebihi total populasi dunia dengan
lebih dari 7,5 miliar langganan
dibandingkan dengan total populasi
sekitar 7,2 miliar. Untuk kawasan Asia
Tenggara sendiri Indonesia menjadi
pasar terbesar dalam  penjualan
smartphone (Nisanto, 2014). Data
diatas menunjukkan bahwa semakin
pentingnya ponsel bagi kehidupan

manusia.

Tingginya angka penggunaan
ponsel diatas karena pponsel telah
banyak berinovasi menjadi ponsel
cerdas dengan fitur-fitur canggih
didalamnya (Cheever, Rosen, Chavez.
2014). Dengan ponsel semua informasi
dengan mudah dikirim dan diterima
melalui pesan, panggilan telepon,
email, atau aplikasi lainnya yang bisa
digunakan untuk bermain game,
menonton film, video, dan media
sosial ( Lundquist, Lefebvre, &
Garramone, 2014 ). Selain itu
smartphone juga sudah dilengkapi
layar sentuh yang mempermudah
pengoperasiannya (Alosaimi, Alyahya,
Alshahwan, Al Mahyijari, & Shaik,
2016).

Dengan beragam fitur yang

dihadirkan  smartphone  membuat
pengguna semakin nyaman
menggunakannya  sehingga  bisa

mengakibatkan kecanduan (Reza,

2015). Ketergantungan akan media

komunikasi dalam pemenuhan
kebutuhan maka akan semakin penting
media tersebut dalam  hidupnya
(Saverin dan Tankard dalam Gifary,
2015).  Apalagi

pandemic yang mengahruskan semua

ditengah  situasi

aktivitas secara online. Tak terkecuali
di dunia pendidikan yang membuat
siswa makin dekat dengan penggunaan

smartphone. .

King  (2014)

mempermudah yang sulit. Namun juga

smartphone

menimbulkan
Dibidang

ponsel  di  sekolah

dampak  negative.

pendidikan  penggunaan
mengurangi
konsentrasi siswa selama pelajaran
(Selwyn. 2003). Sejalan dengan itu
penelitian Kibona & Mgaya (2015)
penggunaan smartphone secara
berlebihan mempengaruhi kehidupan
akademik dan prestasi siswa. Selain itu
secara psikologis juga bisa
menimbulkan ketakutan jika berada
jauh dari smartphone atau yang lebih
dikenal dengan istilah nomophobia

(Yildirim. 2014).

Nomophobia adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan
ketakutan dan kecemasan jauh dari
smartphone
Ozdemir, Cakir, Hussain. 2018).
Menurut King, Valenca, dan Silva,
(2013) nomophobia adalah ketakutan

ketika tidak bisa dihubungi atau

(SecurEnvoy  dalam

menggunakan smartphone sehingga
menimbulkan perasaan tidak nyaman
atau kecemasan pada diri individu
ketika mereka tidak dapat
menggunakan  smartphone  mereka.
Aparna, Bhavani, dan Maragatham

(2017) menjelaskan bahwasanya
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nomophobia adalah ketakutan serta
kecemasan ketika seseorang berada
jauh dari smartphonenya. Dixit, Goyal,
Zaidi, Bhagwat, Bindal, Shukla &
Shrivastava,  (2010)
nomophobia adalah timbulnya rasa

menjelaskan

panic, cemas, dan menurunnya
konsentrasi ketika seseorang kehabisat
kuota internet, kehilangan koneksi,
kehabisan batrai pada smartphone

miliknya.

Nomofobia  sendiri telah
dianggap sebagai suatu fobia yang
terjadi di zaman modern yang terjadi
akibat interaksi manusia dengan ponsel
(Yildirim  dan  Correia,  2015).
Penelitian King, Valenca, dan Nardi
(2010) dianggap penelitian pertama
mengenai  nomophobia yang
menyatakan nomophobia merupakan
sebuah gangguan baru yang terjadi di
abad ke-21 akibat teknologi. Yildirim
dan Correia (2015) berpendapat
smartphone meningkatkan keparahan
nomofobia karena berbagai fitur
canggih yang tersedia didalamnya
seperti akses Internet, media sosial dan
aplikasi  lain  yang menyebabkan
peningkatan penggunaan smartphone
sehingga ketika mereka tidak berada
didekat smartphonenya menimbulkan

perasaan cemas dan tertekan.

Menurut Bianchi & Philip
(2005) salah satu factor nomophobia
adalah jenis kelamin. Ketidak samaan
biologis antara perempuan dengan
laki-laki sejak seseorang lahir itulah
jenis  kelamin  (Hungu  dalam
Suhardin, 2015). Laporan Mail Online
(2008) sebanyak 53% pengguna

smartphone di Inggris menderita

nomofobia dan (58%) terjadi pada
laki-laki dan pada perempuan (48%).
Empat tahun berselang tepatnya tahun
2012, penggunaan smartphone di
Inggris meningkat dari 53% menjadi
66% dengan peningkatan nomofobia di
kalangan perempuan menjadi (70%)
sedangkan pengguna laki-laki (61%)
(SecurEnvoy, 2012). Laporan diatas
menunjukkan bahwasannya terdapat
kecendrungan nomophobia yang tidak
konsisten  antara  laki-laki  dan

perempuan.

Berdasarkan  survey  yang
peneliti lakukan terhadap 35 remaja di
kota Bukittinggi ditemukan bahwa
terdapat perbedaan gaya pemakaian
smartphone anatara laki-laki dan
perempuan. Dari hasil survey didapati
71% remaja yang selalu membawa
smartphone. 72% dari data yang
peneliti  dapatkan perempuan dan
sisanya laki-laki. Laki-laki merasa
tidak nyaman ketika smartphonenya
tertinggal da  lebih  cendrung
menggunakan smartphonenya untuk
memeriksa informasi. Sementara itu
perempuan lebih cendrung membuka
media social dan akan merasa gelisah
dan bosan ketika smartphonenya

tertinggal.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Park dan Lee (2014) menemukan
perbedaan gaya penggunaan
smartphone berdasarkan jenis kelamin.
Perempuan disinyalir lebih  sering
menggunakan kamera smartphonenya
untuk  mengakses media  social,
laki-laki

smartphonennya uuntuk menelphone

sementara menggunkan

dan  mengakses  aplikasi  yang
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diperlukan. Perempuan mempunyai
kebutuhan untuk terhubung secara
tereus meenerus dengan kelompopk
sosialnya  dengan  meenggunakan
smartphoone (Chen, Liu, Ding, Ying,
Wang, & Wen, 2017). Penelitian
Choliz (2012) menemukan bahwa
ketergantungan  perempuan  lebih
rendah dari pada laki- laki terhadap

smartphone..
METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki desain
penelitian  kuantitatif yang mana
penelitian ini berupa angka-angka dan
analisis statistic, penelitian ini berjenis
komparatif, yang mana penelitian ini
membandingkan keadaan beberapa
variable (Sugiyono, 2013). Penelitian
ini  dianalisis  komparatif  untuk
membandingkan keadaan sampel yang
berbeda yakni jenis kelamin.

Penelitian ini  memaparkan
perbandingan tingkat nomophobia
antara remaja laki-laki  dengan
perempuan di kota Bukittinggi. 183
remaja yang terdiri dari 80 laki-laki
dan 103 perempuan merupakan
sampel dalam penelitian ini yang
dikumpulkan dengan teknik kuota
sampling. Dalam penelitian ini
dipakai skala nomophobia yang
merupakan terjemahan dari skala
Yildirim (2014) yang memiliki 4
aspek dan 20 item pertanyaan. Dalam
menjawab dipakai skala linkeart
dengan pilihan jawabannya terdiri
dari 7 alternatif yaitu sangat tidak
setuju, tidak setuju, agak tidak setuju,
netral, agak setuju, setuju, dan sangat
setuju. Dari uji realiabilitas

didapatkan skor Cronbach Alpha pada

skala ini adalah 0,943 yang berarti
reliabilitas skala berada pada
kategori tinggi. Selanjutnya data
tersebut dianalisis dengan uji statistic
Independent T-test untuk melihat
perbedaan tingkat nomophobia antara
remaja perempuan dan laki-laki.
HASIL

Sebelum menguji  perbedaan
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas, uji liearitas, dan uji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji statisti One-
Sample Kolmogrov Smirnov Test. Dan
doperoleh skor sebesar 0.265 yang taraf
signifikansi sebesar > 0,05. Dari data
tersebut dapat di artikan bahwasannya
data menyebar secara normal. Untuk
homogenitas pada remaja laki-laki dan
perempuan diperoleh skor 0.566 >0.05
yang berarti data memenuhi prasyarat
homogenitas. Pada uji linearitas
diperoleh skor 0.073 > 0.05 yang

berarti data memenuhi syarat linearitas.

Tabel Uji Independent Sample T-test

Jenis N Mean Std.
Kelamin Eror
Mean

Laki-laki | 80 | 91.3250 | 2.16757

Perempuan | 103 | 86.4854 | 1.65826

Uji Independent Sample T-
test, didapatkan nilai t = -,450 dengan p
= 0.566. Berdasarkan uji Independent
Sample T-test diatas dapat disimpulkan
bahwasannya tidak terdapat perbedaan
signifikan nomophobia anatara remaja
perempuan dan laki-laki di karenakan
nilai t lebih kecil dari p. Berdasarkan

uji bedan Independent Sample T-test
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didapati skor rata- rata kecendrungan
nomophobia pada remaja laki-laki di
Kota Bukittinggi sebesar (91.3250),
sedangkan kecendrungan nomophobia
pada remaja perempuan di Kota
Bukittinggi (86.4854).

Berdasarkan  pengkategorian
tingkat nomophobia, kategori tinggi
(100 < X)), sedang ( 60 < X <100 ),
dan rendah (X < 60). Kedua skor
mean berada pada kategori sedang
dengan rentang 60 < X < 100 yang
artinya hipotesis penelitian ini
ditolak, yang mana tidak adan
perbebadaan  nomophobia  yang

signifikan.

PEMBAHASAN

Tidak diterumanya hipotesis
dalam penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Fitriyani, Albertin, dan
Kusuma (2019) bahwasannya tidak
ada perbedaan nomophobia yang
signifikan pada remaja perempuan
dan laki-laki, hanya saja skor
perempuan lebih tinggi sedikit dari
laki-laki. Sama dengan penelitian
yang dilakukan Nissa'adah, Sari, dan
Afiati (2019) tidak ada perbedaan
signifikan nomophobia mahasiwa
perempuan dan mahasiswa laki-laki,
tetapi skor laki-laki sedikit lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Tidak
terdapatnya perbedaan kecendrungan
nomophobia berdasarkan jenis
kelamin karena sudah menggunakan
smartphone selama bertahun-tahun
(Gezgin. 2017).

Pada penelitian ini terdapat
perbedaan nomophobiaantara laki-laki

dan perempuan. Nilai mean remaja

laki-laki (91.3250) tetap lebih tinggi
dari nilai mean remaja perempuan
(86.4854). Meskipun selesihnya 5
namun keduanya tetap berada pada
taraf  kecendrungan  nomophobia
sedang. Sehingga tidak terdapat
perbedaan kecendrungan nomophobia
yang signifikan antara remaja laki-laki
dengan remaja perempuan. Mail Online
(2008) menginformasikan 53%
pengguna smartphone di Inggris
dilaporkan  menderita  nomofobia,
penderita  laki-laki lebih  tinggi

dibanding  perempuan.  Sebanyak
(58%) laki-laki menderita nomophobia
dan 48% pada perempuan. Sama
halnya dengan penelitian  yang
dilakukan Uneri dan Tanidir (2011)
laki-laki lebih lama menghabiskan
waktu dalam menggunakan

smartphone dari pada perempuan.

Simpulan

Sesuai pemaparan hasil penelitian dan
pembahasan diatas, ditarik kesimpulan
bahwa tidak terdapat perbedaan
nomophobia yang signifikan antara
remaja laki-laki dan remaja perempuan
di Kota Bukittinggi. Namun apabila
dilihat dari skor antar kelompok subjek
terdapat perbedaan. Remaja
perempuan memiliki skor yang lebih
rendah dibandingkan remaja laki-laki.
Walaupun demikian, skor kedua
kelompok subjek berada pada kategori
nomophobia yang sedang. Meskipun
sedang  skor  keduanya  sudah
mendekati Kkategori tinggi. Sehingga
tingkat kecendrungan nomophobia
pada remaja perempuan dan laki-laki
di Kota Bukittinggi sudah patut untuk

diwaspadai.
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